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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang pernah dilakukan dapat dijadikan literature untuk penyusunan 

penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh 

- Mulyadi, Rozi (2017). Penelitian yang berjudul “ Pengaruh Limbah Pecahan 

Genteng Sebagai Pengganti Agregat Kasar Pada Campuran Mutu Beton 16,9 

Mpa (K-200) “. Penelitian ini menggunakan limbah pecahan genteng sebagai 

pengganti agregat kasar. Pada penelitian ini benda uji dicetak dengan 

menggunakan kubus baja ukuran 15cm x 15cm x 15cm, masing-masing umur 

perendaman 7 hari, 14 hari, 21 hari, dan 28 hari dengan pengujian kuat tekan 

beton. Adapun komposisi agregat kasar  diganti pecahan limbah genteng 

sebanyak 0%, 10%, 25%, 50%. 

- Warsiti (2007). Penelitian yang berjudul “ Analisis Kuat Tekan Beton 

Campuran Pecahan Genteng Sebagai Pengganti Sebagian Agregat Kasar 

Beton Mutu Sedang “. Penelitian ini menggunakan pecahan genteng sebagai 

pengganti sebagian agregat kasar. Pembuatan sempel menggunakan benda uji 

berbentuk kubus dengan ukuran 15 x 15 x 15 dengan komposisi semen : pasir 

: agregat 1 : 2 : 3, dengan jumlah air yang sama ± 25% sehingga nilai Slump 

sama. Adapun komposisi agregat kasar diganti dengan pecahan genteng 

sebanyak 0%, 10%, 20%, 30%, 40%, 50% yang dikonversikan selama 28 hari. 
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Penelitian yang pernah dilakukanannan dapat dijadikan literature untuk penyusu

penelitian ini adalah hh pepeneneelilititianaa  yang dilaaakukukukakakan n olollehehe  

- Mulyadi, Roozizizz  (2017).)). Pennenelee itititiaii n n n yayaangngngg bbere judul “ PePePengaruh Limbah Peca

GeGeGentntntenee g Sebabaaggag i i i PePeP ngngnggag ntntnti Agregat KaKK sasaar rr PaPaP daaa CCammpuran nnn MuMuutu Beton

MpM a (KKKK--20000)0)0) “. PePeP nenen lililitititianan iiinin  menggunununakakkanan lllimimmbah h hh pepeppecacacahah n gentntn enee g seb

penggggaggagantntntiii agaga rereregagagat t t kasaar.r.r  Paddda aa pep neneelililitititian iniii bbbenee daaa uuujijiji dicetakkk dden

mememengngnggugg nanan kakakan n kukukububuusss babab jajaj uuukukuukurararran nn 1515151 cmcmcm xxx 1115c5c5cm m m x x 1555cmcm,,, mamamam sisiingngng-masinnng gg u

pepepp rendamamananan 777 hari, 11444 hahahaririri, 2122 hhharaa i,i,i, ddddananan 222888 hahh ri dengagag n n pengngngujujujiaii n kuuuatat te

bebeb tototoon. AAAdadadapupupun kompmpmposososisisisii agggagrereregagagag t t t kaaasasasar rr ddiganti ppececahaaa annn lllimimmbah gegen

seebabaanynyn akakakk 000%,%,% 110%0%%0%, 252525%,%,%, 550%0%0%.

-- Warsitttii (200007)7)7)). . . PePePeneliliil titiian yananang g berjjjudududduluu  “ AAnanalilll sis Kuat TTTekekkan B

Campuran PPPece ahaha anann GGGenene tetet nggg Sebagai PPenene ggggganaa ti SSSebebebagian Aggrereegat K

BeBeBetototon Mutu SSSededede ananng g g “... Penelitian ini meeengngggugug nan kakkan n pecahan n n gegenteng seb

penggagag ntn i sebagian agregggata kkkasasasarar. PePePeembmbmbuauattatt n sempel menenengggg unakan bend

berbentuk kubububus sss deded ngngnganana ukukukuraraan nn 151551 xxx 15 xxx 15515 dddenenengan komposisi semen : p
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B. Definisi Genteng 

Genteng merupakan komponen dari atap yang menutupi permukaan bagian 

atas, yang terdiri dari bagian-bagian yang tersusun saling berindih (overlapping). 

 Di daerah perkotaan atau pedesaan banyak dijumpai perbaikan bangunan 

yang sudah tua. Sehingga banyak ditemukan limbah atau bekas berbagai bahan 

bangunan seperti genteng soka baik yang masih utuh maupun yang sudah pecah. 

Dalam hal ini peneliti bermaksud untuk memanfaatkan pecahan genteng tersebut 

untuk mengganti sebagian agregat kasar dalam campuran beton. Diharapkan 

dengan mengganti sebagian agregat kasar dengan pecahan genteng maka harga 

dari agregat berkurang (lebih irit) tetapi tanpa mengurangi mutu kuat tekan dari 

beton yang ada atau dengan kata lain kuat tekan beton yang terjadi tetap sesuai 

dengan rencana. (warsiti)

C. Definisi Beton 

Beton merupakan fungsi dari bahan penyusunnya yang terdiri dari bahan 

semen semen hidrolik (Portland semen), agregat kasar, agregat halus, air dan 

bahan tambah (admixture atau additive). (Mulyono, 2005) 

D. Sifat – Sifat Umum Beton 

sifat – sifat beton yang di uraikan tidak selalu sama semua harus dimiliki 

setiap konstruksi beton, dan sifat-sifat tersebut juga relative ditinjau dari sudut 

pemakaian beton itu sendiri. Yang penting beton harus memiliki sifat-sifat yang 

sesuai dengan tujuan pemakaian beton. Misalnya suatu kolom bangunan, yang 

terpenting harus memiliki kuat tekan yang tinggi yang cukup kuat untuk menahan 
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 Di daerah perkotaan atau pepepedededesasaan banyak dijumpai perbaikan bangu

yang sudah tua. SeSeehihihingngga banyak ditemukan nn lilimbmbahahah atau bekas berbagai ba

bangunan seppperrtititi gentengngg sokkka a bababaikii yyannng gg mamamasiss h utuh mmauaa pun yang sudah pe

Dalaaam m hahh l ini pepepenenn liitititi bbbermamam kskskssud untukukk mmmemanfafafafaatatatkakakan n n ppep cahan gegeentnn eng ters

unununtutt k mengngnggagagantnti seseebababagigig ann aagregattt kasar dalalamamam cccampupuurararan n n beton. DDDihi arap

dengan mmmenene gggggananantititi ssebebebagian n nn agagagreregaggat t kkak sasaasar r r dededengan ppecece ahahhan gggene teeeeng makakakka a a hh

dari aaagrgrg egege at bbberererkukukuranggg (((leleebibibih h irirititit) ) ) tetetetatatapipipi tttanannpapapa mmmene guraaangngngi i i muuututu kkkuat tekakan 

betooon nn yayayangnggg aaaadadadaa aataaau u u dededengngngananan kkkattta a a lalallainn kkkuauat t t tetetekakak n n bebeetotot n yayayangngn terererjajajadidd  tetappp se

denggganana rrrenencacc nanana. (w(w( arsititititi)))

C. DeDeD fininisisisii BBBetttonono   

Betooon n n memmm ruuupapap kakakan n n fufufungnggsi dari babahan peeenyynyyususu ununnynyn a a yangngng tterdiri dddari ba

seeememeen semen n n hihih drdrdrolo ik (Po trtlalal ndndnd sssememmenen),), aagrgg egat kassaara , aaga regat hahalull s, air

bahan nn tataambmm ah (adddmimimmixtxtx ururu ee e atatatauauau aaaddddititivvve)e)e). (M(M(Mululu yoyoyononono, , 20200500 ) 

D. Sifat – Siffifata Umum Beton –

sifat – sifat betonnn yyyanang g didii uuraikkkananan ttididakakk ssselele alllu sama semua harus dim–



6 

beban bangunan itu, sedang sifat kerapatan air tidak penting untuk diperhatikan, 

sebaliknya suatu bak air harus memiliki sifat rapat air. (Samekto dan 

Rahmadiyanto, 2001) 

Untuk keperluan perancangan dan pelaksanaan struktur beton, maka 

pengetahuan tentang sifat-sifat beton setelah mengeras perlu diketahui, sifat-sifat 

tersebut antara lain : 

1.) Tahan lama (Durrability) 

Merupakan kemampuan beton bertahan seperti kondisi yang direncanakan 

tanpa terjadi korosi dalam jangka waktu yang direncanakan. Dalam hal ini 

perlu pembatasan nilai factor air semen maksimum maupun pembatasan dosis 

semen minimum yang digunakan sesuai dengan kondisi lingkungan. Sifat 

tahan lama pada beton dapat dibedakan dalam beberapa hal, antara lain 

sebagai berikut : 

a. Tahan terhadap pengaruh cuaca 

Pengaruh cuaca yang dimaksud adalah pengaruh yang berupa hujan dan 

pembekuan pada musim dingin, serta pengembangan dan penyusutan yang 

diakibatkan oleh basah dan kering silih berganti. 

b. Tahan terhadap zat kimia 

Daya perusak kimiawi oleh bahan-bahan seperti air laut, rawa-rawa, dan 

limbah, zat kimia hasil industri , buangan air kotor dari kota, dan 

sebagainya perlu diperhatikan terhadap keawetan beton. 

c. Tahan terhadap korosi 
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Untuk keperluan perancannngaagan n n dan pelaksanaan struktur beton, m

pengetahuan tentannnggg sisifafat-tt sifat beton setelah hh memengngererrasaa  perlu diketahui, sifat-

tersebut antara lalaaini  : 

1.) TaTaT hahan lamaaa (((DuDD rrrrrabababili itty)y)y  

Meeerururupapapakkan kekekemamamampmpp auan betooon n bertahann sssepeperere ti kkkkononondididisisisii yang dididid rerereencana

tanpnppa a tetet rjadaddi i kokok rororosi dalllamamam jjananangkgka a a wawawwaktktktuu uu yang dddirirenenncananakkan.n.n. Dalammmm hhaa

pepeperlr u uu pembmbmbatatatasasa an nnnilililaiaiai fffacctotot r rr aiaiair rr sesesemememen nn mamamam ksksksimimimum mmmauauaupun nn pepeembmm atasanan d

seeses mememen mimimim nininiimumuum mm yayaangngngg dddigigigunununakakaakann sssessuauauaiii dededengngananan kononondidid si lllininngkgkungaaan.n. 

tatahahah n nn lalalamamama pppada bebebbetototoon nn dadadapapp t dididibebeedadadakakakan n n dadd lam bebeebebeberar paaa hhhal, antatatt raraa

seebababaaggagg i bebeb ririikukukut t ::

a. TaTaTahahahan nn teeerhrhr adadadapapapp pppenenggag ruh cuuacaca 

Pengarara uhuhuh cccuauu ca yang didid mamamaksksk ududu aaadadad lalaahh h pengggarruhuhuh yyyang beruupapaa hujan

pepepembekuaaan nn pappapadadad mmmusususimimi ddiningig n,n,n, sserertatata pppenenngegegembmbm aana gan daan n n peppp nyusutan y

diakaka ibatkan oleh basah dann kkkerriing silih berganti. 

b. Tahan terhadddapapap zzzatat kkkimimiaiaia 
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Beton dapat mengalami kikisan yang diakibatkan oleh adanya orang yang 

berjalan kaki dan gerakan lalu lintas diatasnya, gerakan ombak laut, atau 

oleh partikel yang terbawa oleh air laut atau angina laut. 

2.) Kuat tekan 

Kuat tekan ditentukan berdasarkan pembebanan unaksial bend uni silinder 

beton dengan diameter 150 mm dan tinggi 300 mm dengan satuan Mpa 

(N/mm) untuk SKSNI 1991. 

3.) Kuat tarik 

Kuat tarik beton jauh lebih kecil dari kuat tekannya, yaitu sekitar 10%-15% 

dari kuat tekannya. Kuat tarik beton merupakan sifat yang penting untuk 

memprediksi retak dan defleksi balok. 

4.) Modulus elastisitas 

Modulus elastisitas beton adalah perbandingan antara kuat tekan beton dengan 

regangan beton biasanya ditentukan 25%-50% dari kuat tekan beton. 

5.) Rangkak (Creep) 

Merupakan salah satu sifat dimana beton mengalami deformasi terus menerus 

menurut waktu dibawah beban yang dipikul. 

6.) Susut (Shrinkage) 

Merupakan perubahan volume yang tidak berhubungan dengan pembebanan. 

7.) Kemampuan dikerjakan (Workability) 

Kemampuan dikerjakan (Workability) adalah bahan-bahan beton setelah 

diaduk bersama, menghasilkan adukan yang bersifat sedemikian rupa 
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2.) Kuat tekan 

Kuat tekan dittenenentutut kakan berdasarkan pembmbbmbebebanananann unaksial bend uni sili

beton dengngananan diamemeetetteer 15151 000 mmmmm dddannnn ttinininggi 300 mmmm  dengan satuan 

(N(NN/m/mm) untntntukukuk SKSKSKSNNIN 111999991.1.11  

3.3.33 ))) Kuat tarararikikk 

Kuatatt tttarara ikk bbbetettonono jjauh leeebibibih h h kekekecicill dadadaririr kkkuauauat tekannnnnnyayaa,, , yaaititi u u seeeekitar 1010100%-%-%

dadadarir kkuaat t t tetetekakakannyaaa... KuKuKuatat ttarararikikik bbbetetetononon mmmmererrupupupakan sssififfatatat yanana g g g pepp nting g u

memmemempmpm rererr didiid kskskssii reeetatat k k k dadadan nn dededeflff ekkksisisii bbbalalokokok. 

4.) MoMoModudud luuuss elelelasasastit sitas 

MoMoodududud lusss elelasasastititisisiiitat s betooon n n adadadalalalahahahhh ppperererbabab ndndndinii gan antatarara kkkkuat teteekakakak n n bebebetotoon n den

regangngngananann betetetonono bbbiaiaiaasasasanynyaa a ditentukukan 25%%-5550%0%0% ddararri i kuk at ttekekekana  betononn.

5.)))) RaRRR ngkak (C(C(Crerereepepep) 

MeMeM ruruupapp kan saaalalaaahh h sasaatutuu ssifififataa dddimmanana aa bebetotoon n n memem ngngngalaa ammmi deformmmasassi i terus men

menuruuut t waktu dibawah beban n yay ngn ddipii ikul.

6.) Susut (Shrinkage) ))
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sehingga adukan mudah diangkut, dituang, dicetak, atau dipadatkan menurut 

tujuan pekerjaannya tanpa terjadinya perubahan yang menimbulkan kesukaran 

atau penurunan mutu. Sifat mampu dikerjakan dari beton sangat tergantung 

pada sifat bahan, perbandingancampuran, dan cara pengadukan serta jumlah 

seluruh air bebas. Dengan kata lain sifat dapat mudah dikerjakan suatu adukan 

beton dipengaruhi oleh : 

a. Konsistensi normal PC. 

b. Kohesi atau perlawanan terhadap pemisahan bahan-bahan. 

c. Mobalitas setelah aliran dimulai. 

d. Sifat saling lekat, berarti bahan penyusunnya tidak akan terpisah-pisah 

sehingga memudahkan pengerjaan yang dilakukan. Jadi sifat dapat 

dikerjakan pada beton ini merupakan ukuran dari pemudahan adukan 

untuk diaduk, diangkut, dicetak, dan dipadatkan. Perbandingan bahan-

bahan ataupun sifat bahan itu secara bersama-sama mempengaruhi sifat 

dapat dikerjakan beton segar. Unsur-unsur yang mempengaruhi sifat 

mudah dikerjakan antara lain sebagai berikut : 

Banyaknya air yang dipakai dalam campuran beton. 

Penambahan semen kedalam adukan juga menambah kemudahan 

pekerjaan beton. 

Gradasi campuran agregat kasar dan agregat halus. 

Pemakaian butir-butir agregat. 
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pada sifat bahan, perbandingnggananancacac mpm uran, dan cara pengadukan serta jum

seluruh air bebabaas.s. DDengan kata lain sifat dadaddapapat t mumuudad h dikerjakan suatu adu

beton dipeppp ngnggaruhi olleheheh : 

a.a. KoK nsistetetensnssi nononormrmrmalll PPC.C.C  

b. Kooohehehesisisi aatat u u pepeperlrlrlawawa anannana  terhahahadap pemisasaahahah n n bahahahhan-n-n-bababahahhh n. 

c. MoMoMobab liitatatasss seses tetetelalah alirirri ananan ddimimimululaiaiai.

d.d.d. SiSiS faf t sasasalilingnn  lekekkatata ,,, bebeb rararartrttiii bababahahahan n n pepp nynynyn usususunuu nya titit dadadak akakakanann terpisaahh-p

sesesehihihh ngnggggagaag mmmememmudududahahahkakakan peepepengngngererjajj anann yyyanana g g didid lakukukukakak n. JJJadadadi i sifaaatt d

didd keeerjrjakakakanana pada aa a bebebeetototon n n ini i i merururupapap kakakan n n uku uran dddararari ii peeemumumm dad han n adaddu

unununu tuk k k dididiadadadukukukuk, dianngkgkgkgkututut,, dididicececec tatatak,k,k, ddddanaa  dipadatatkakan.n.n. Perere bababab ndndndininngagagann ba

bababahahahan nn atattauaua pupupun nn sisisifafat tt bahan ititu secaraaa bbberere sasamamam -s- ama a mmem mpenngagg ruhi

dapat t dididikekekerjrjr akan bbetetononon sssegege arara .. UnUnU susur-unsur yayayangngg mempeengnggaruhi 

mumm dah dikekekerjrjrjrjakakakanann aantntntaraa a a a laain ssebee agagaiaiai bbbererikiki ututu  : 

BaB nyyyaknya air yang dipi akaii dddalam campuran bebetoton.nn  

Penambahhhananan sssememenenn kkedalalamamam aaadududukakakan juga menambah kemuda
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Cara pemadatan beton atau jenis alat yang digunakan, missal dengan 

alat penggetar. 

E. Semen Portland 

Semen Portland adalah bahan konstruksi yang paling banyak digunakan 

dalam pekerjaan beton. Menurut ASTM C-150,1985, semen Portland 

didefinisikan sebagai semen hidrolik yang dihasilkan dengan menggiling klinker 

yang terdiri dari kalsium silikat hidrolik, yang umumnya mengandung satu atau 

lebih bentuk kalsium sulfat sebagai bahan tambahan yang digiling bersama-sama 

dengan bahan utamanya. Semen Portland yang digunakan di Indonesia harus 

memenuhi syarat SII.0013-81 atau standar uji bahan bangunan Indonesia 1986, 

dan harus memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam standar tersebut 

(PB.1989:3.2-8). (Mulyono, 2005) 

Menurut Mulyono (2005) dalam buku Teknologi Beton, sifat semen Portland 

dapat dibedakan menjadi dua yaitu sifat fisika dan sifat kimia. 

1.) Sifat fisika semen Portland meliputi : 

a. Kehalusan butir. 

b. Waktu pengikatan. 

c. Kekekalan. 

d. Kekuatan tekan. 

e. Pengikatan semu. 

f. Panas hidrasi. 

Analisis Kuat Tekan…, Gilang Mahardika, Fakultas Teknik dan Sains UMP, 2018

Semen Portland adalah bahahahan n kokoonstruksi yang paling banyak diguna

dalam pekerjaan n bebeb tot n. Menurut ASTTMM MM C-C-1515150,1985, semen Port

didefinisikannn seebabb gai seememem n hihih drdrdrololo ikkk yanaa gggg didid hahh siilkl an ddenee gan menggiling kli

yangngng tttere diri dararariii kakk lslssiuiuiumm m sisisililikakakak t t hidrolllikikik, , , yayy ng uuuumumumumnmnmnyayay  mengaandnddunuu g satu

lelellebibib h bentukukuk kkkalaalsiumumm sssulululfafat t sebbab gai babb han tambmbbahaha anann yannng g dididiggigg ling bereree sasasaama-s

dengan bbbahahahann uutatatamamaannya. SSSSemememenenn PPororrtltt anananand d d yayyy ng dddigigigununakaa ann ddi InIII donesisisis a a a hh

memememenunun hihh  syayayararar t t t SII.00000013133-8-8111 atatatauauau ssstatatandndndaraa uuujijiji bbbahaha an bbananangugg nan nn InInIndonesiia a 1

dan haharurur s ss mememememmemenunun hihih pppererre sysysyaratatatananana yyanaa g g g dididid tetet tatapkpkkanaa dddalalalaam ssstatatandn ar ttere s

(PB.191919898899:333.2.2-8-88).).). (((Mulyyyyononono,oo,o 2220000005)5)) 

MeMeenunununurut MuMuulylylyononono (200005)5)5) dddalalalamamamm bbbbukukuku u u TeTeTeknologi BeBetotoon,nn sifififatataa ssemmmenenen Port

dadadapat dibebebedadadaakakk n nn mememenjnjnjadadada iii dudua yaitu sisifaf t fisikaka ddddanann sififatata kimiaiaa..

1.)))) SiSSS fat fisikakak sssemememene  Portlandd d mememelililipupuutitii :: 

a. KeKK halusan bubububutitit r.r.r  

b. WaaWaktk u pep ngikatan. 

c. Kekekalan. 
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g. Hilang pijar. 

2.) Sifat kimia semen Portland meliputi : 

a. Kesegaran semen 

b. Sisa yang tidak larut (Insoluble Residue) 

c. Komposisi syarat yang diberikan 

Semen Portland di Indonesia dibagi menjadi 5 jenis antara lain : 

1. Semen Portland tipe I untuk penggunaan umum yang tidak memerlukan 

persyaratan-persyaratan khusus seperti yang disyaratkan pada jenis lain. 

2. Semen Portland tipe II yang dalam penggunaannya memerlukan ketahanan 

terhadap sulfat dan panas hidrasi sedang. 

3. Semen Portland tipe III yang dalam penggunaannya menuntut persyaratan-

persyaratan kekuatan awal tinggi. 

4. Semen Portland tipe IV yang dalam penggunaannya menuntut persyaratan 

panas hidrasi rendah. 

5. Semen Portland tipe V yang dalam penggunaannya menuntut persyaratan 

sangat tahan terhadap sulfat. 

F. Agregat 

Kandungan agregat dalam campuran beton biasanya sangat tinggi. 

berdasarkan pengalaman, komposisi agregat tersebut berkisar 60%-70% dari berat 

campuran beton. (Mulyono, 2005) 

Secara umum agregat dibedakan menjadi dua yaitu agregat kasar dan agregat 

halus. 

Analisis Kuat Tekan…, Gilang Mahardika, Fakultas Teknik dan Sains UMP, 2018

b. Sisa yang tidak larut (Insolololububublele Residue) 

c. Komposisi sysysyarara atat yang diberikan

Semen Portlandd ddddi Indonenen siss a didid bababagigigi mmmennnjajajaadididi 555 jenis antararra lain : 

1. SeSeSemem n Portrtrtlalaandndn tttipipipe I I I ununnntuk pengngnggugugunaan uuuumumumum mm yayy ng tididakakk memerlu

persyaaarararatatatan-n-n pepersrssyayayarararatat n n khkhhusus ssseperti yang g didid sysyyaratttkakakan n n papapaada jenisisisi lllaiaaa n. 

2. Sememeen n n PoPortrtrtlalalandndn ttipipe III yyyanana g g dadad lalaam m m pepepengngnggunaanannynyn a a a meemem rlllukuu an kkketetete ahaha

teeerhrhr adada appp ssulululfafafat tt dan n n papapanananas hihih drdrdrasasasi ii sesesedadadangngn .

3. SeSSeS mememen nnn PoPooP rtrttr lallal ndndd tttipipe ee IIIIIII I I yayayangngng dddalalamamm pppenenenggggggununaaaaannnn yaaa mmmenunununtututut persyayay ra

pepepersrsyayy raraatataan n n kekek kuatanananan aaawawawaw l l l tititingn gi.

4.4.4 Seememememen n PoPoP rtrttlalalandnddnd tipii e IVVVV yyyananang gg dadadadalalalam m m pepepenggunaanannynya a aa meeenunununtntntutut pppererersyar

panaaas s s hihihidrdd asssiii rereendndndahahaha .

5. SeSSS men PoPoPortrtrtlalalandndn  tipe V VV yayayangngng ddalala amamm ppenennggunaannnnnyayay  menuntuut t ppersyar

saaangngngataa  tahan ttterererhahahhadadad ppp susuulflflfatata . . 

F. Agregat 

Kandungan agreeegagagat t dadad lalam m m campmpmpuranan bbbeteton biasanya sangat tin
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1.) Agregat Kasar 

Agregat kasar adalah kerikil sebagai hasil disintegrasi ‘alami’ dari batuan atau 

berupa batu pecah yang diperoleh dari industri pemecah batu dan mempunyai 

ukuran butir antara 5 mm sampai 40 mm. Fungsi dari agregat kasar adalah 

sebagai pengisi campuran adukan beton selain agregat halus. 

(SNI 03 – 2847 – 2002) 

2.) Agregat Halus 

Agregat halus adalah pasir alam sebagai hasil disintegrasi ‘alami’ batuan atau 

pasir yang dihasilkan oleh industri pemecah batu dan mempunyai ukuran butir 

terbesar 0.5 mm. (SNI 03 – 2847 – 2002)

G. Air 

Air merupakan bahan pembuat beton yang sangat penting namun harganya 

paling murah. Air diperlukan untuk bereaksi dengan semen sehingga terjadi reaksi 

kimia yang menyebabkan pengikatan dan berlangsungnya proses pengerasan pada 

beton, serta untuk menjadi bahan pelumas antara butir-butir agregat agar mudah 

dikerjakan dan dipadatkan. Untuk bereaksi dengan semen, air hanya diperlukan 

25% dari berat semen saja. Selain itu, air juga digunakan untuk perawatan beton 

dengan cara pembasahan setelah dicor. (Tjokrodimuljo, 1996) 

 Persyaratan air yang digunakan dalam campuran beton adalah sebagai berikut: 

a. Air tidak boleh mengandung lumpur (benda-benda melayang lain) lebih dari 2 

gram/liter. 

Analisis Kuat Tekan…, Gilang Mahardika, Fakultas Teknik dan Sains UMP, 2018

ukuran butir antara 5 mm samamampapap i i 40 mm. Fungsi dari agregat kasar ad

sebagai pengisi i cacacampm uran adukan beton seeelalainin aagrgrgrege at halus.

(SNI 03 – 2284844847 – – 20000002)222  –

2.) AgAgAgrer gat Haaalululus s s

Agregaaat tt hahahalull s adaddalalalahahah ppasasa irir alam m m sebagai haasisisil l dididisintttegeggrararasisis  ‘alami’’’ bbbataaa uan 

pasiir r yayayangng dddihihhasasa ilillkakan ollehehehe iiindnddusuustrtriii pepepepemememem cacacah batu dddanan mmmemmpup nynynyai ukuuurararan n b

teeerbrbr esese ar 000.5.55 mmmm.m ((SNSNSNI I I 030303 –– 222848484777–– ––– 2220000002)2)2))–

G.GG Air

AiAiir r memem rurur papapakakakan bahahhahan n n pepepembmbmbuat tt bebbb tototon nn yayayangngng sangat pepepentnttnting g g nnan mun hahahh rgrr a

papapalil ngg mmmmuruu ahhh. . AiAiA rr r dididid pepp rlukananna uuuntntntukukuk bbbbererereaeaeaksksksi i i dedd ngan sememenennn sehhhininnngggggga teteterjrjrjada i re

kikikimim a yaaangngng mmmennnyeyey babababkbkbkkanann ppene gikatatann dan berllrlr annangsgsg unungngng ya proroosesees penggeree asan p

beeetotoon,nn  serta uuuntnttukukuk mmenjadii bbbahahahananan pppelelumumu asasas aantntntara butir-r-bububutitt r agregaat t aaga ar mu

dikerjjjakakakanana  dan dddipipipadadadatatatkakak n.n.n UUUntnttukk bererereaakskssii deded ngnggananan sememe en, air r hahahanya diperlu

25% dari bbbere at semen saja. Selaiin n ititu,u  air juga digunakan unntututuk perawatan b

dengan cara pembasahahahanana setetelelahahh ddicii orr. (T(T(Tjojoj krkrk odododimimimuljo, 1996) 
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b. Air tidak boleh mengandung garam-garam yang dapat merusak beton (asam, 

zat organic dan sebagainya) lebih dari 15 gram/liter. 

c. Air tidak boleh mengandung Chlorida (CI) lebih dari 0.5 gram/liter. 

d. Air tidak boleh mengandung senyawa sulfat lebih dari 1 gram/liter. 

H. Bahan Tambah (Admixture) 

Penambahan bahan tambah dalam sebuah campuran beton atau mortar 

sebaiknya tidak mengubah komposisi yang besar dari bahan yang lainnya, karena 

penggunaan bahan tambah ini cenderung merupakan pengganti atau substitusi 

dari dalam campuran beton itu sendiri sehingga kecenderungan perubahan 

komposisi dalam berat atau volume tidak terasa secara langsung dibandingkan 

dengan komposisi awal beton tanpa bahan tambah. (Mulyono, 2005) 

Bahan tambah yang digunakan dalam penelitian ini adalah pecahan genteng 

soka sebagai pengganti sebagian agregat kasar. Pecahan genteng soka bisa didapat 

pada proyek pembangunan rumah, karena banyak terdapat genteng soka yang 

rusak pada proses pengerjaan. 

Bahan yang dibuat dari pecahan bata atau genteng ini secara umum belum 

dipakai. Peneliti sudah banyak meneliti pemakaian agregat ini dalam campuran 

beton. Sifat agregat ini sangat dipengaruhi oleh bahan dasarnya yakni tanah liat. 

Pecahan bata atau genteng yang halus bersifat seperti pasir, sedikit menaikan 

kekuatan mortar, dan menaikan sifat hidrolis dari mortar. (Mulyono, 2005) 

Analisis Kuat Tekan…, Gilang Mahardika, Fakultas Teknik dan Sains UMP, 2018

d. Air tidak boleh mengandungg ssenenenyayawa sulfat lebih dari 1 gram/liter. 

H. Bahan Tambah ((AdAdAdmimim xture) 

Penambahanann bahann tttambabab h h h dadadalalam mm sesesebububuah campupuuran beton atau mo

sebaaaikiki nyn a tidak k k mmem ngnggubububahhh kkomommmpop sisi yyyananang gg besar r dadadaririr bbbbahahahan yang g lalaainnya, ka

pepepengnn gunaananan bbbahaha ann ttamamambbab h h inini cendndnderung meerururupapakakk n pepepengngnggaggg nti atauauaa  subst

dari dalallamamam ccamamampupup raraan n betotooon n n iti u uu seseendndndiririri iii sesees hinggaa kkecececendeded rungnnn an pererere ububa

komppposoo isisi i dadadalalalam m m beraaat t t atattauauau vvvolollumumume ee tititidadadak kk tetetet rararasasasa secarra a a lalalangsuuungngng dibanndiding

dengggganann kkkomomompopopop sisisisisis aaawawaal l bebebetotoon n n tanpnpnpa aa a babbahahahan tatatambmbmbahahh.. (M(MMulyoyoyononon , 2000050505) ) )

BaBaahahahah n tatat mbmbmbahaha yang gg g dididigugugunananakakakan dadd lalaam mm pepepenenenelill tian inii aaadadadalah h h pepep cahan gegeen

sosookak ssebebebbagaa aiii ppenennggggg anaanti sebagagaga iaiaian n n agagagrererer gagagat tt kakakasasasar. Pecahanan ggenenentengngng ssokokokka a bibib sasasa did

papaada proooyeyeyek kkk peeembmbmbananngugugug nann n nn rumah,h,h kkarena babababanynnyyakak tttererdapaat t t gegg nteng g soka y

ruuusasaak kk pada prororoseseses ss pepep ngerjaan. 

BaBaahahaan n yang dddibibibbuauau t tt dadadaaririr pppececcahahana bbbatata a atatatauaua gggenenentengnn  ini sececcararra a umum be

dipakai. PPPPeneneliti sudah banyak mmeenelellititti pemakaian agggregat t ininini dalam camp

beton. Sifat agregat iiininin ssanangagat t didid ppengarararuhuhu i ololleheheh bb hahan dasarnya yakni tanah 
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I. Beton Mutu K-225 (F’c 19.3 Mpa) 

Menurut Pedoman Beton 1989, Draft Konsesus (SKBI.1.4.53, 1989:4-5) 

beton didefinisikan sebagai campuran semen Portland atau sembarang semen 

hidrolik yang lain, agregat halus, agregat kasar, dan air dengan atau tanpa 

menggunakan bahan tambahan. 

Beton juga mempunyai beberapa jenis mutu, salah satunya adalah beton mutu 

K-225. Mutu beton K-225 adalah pada huruf “K” berarti “karakteristik/kualitas” 

dan angka dua ratus dua puluh lima “225” menunjukan kekuatan tekanan beban 

pada beton sebesar 225 kg/cm2, biasanya kuat tekan ini diperoleh setelah betonnya 

mengering selama 28 hari dari proses pengecoran, sedangkan F’c 19.3 Mpa 

adalah menyatakan kekuatan tekan minimum adalah 19.3 Mpa pada umur 28 hari 

dengan menggunakan silinder sebagai alat pencetaknya diameter 15 cm, tinggi 30 

cm. beton ini biasanya digunakan untuk pekerjaan struktur seperti lantai, jalan, 

pondasi, sloof, kolom. 

Tabel 2.1. Daftar Mutu Beton SNI 

Mutu Beton
Semen 

(kg)
Pasir 
(kg)

Kerikil 
(kg)

Air
(liter)

W/C 
ratio

7,4 Mpa (K-100) 247 869 999 215 0,87
9,8 Mpa (K-125) 276 828 1012 215 0,78
12,2 Mpa (K-150) 299 799 1017 215 0,72
14,5 Mpa (K-175) 326 760 1029 215 0,66
16,9 Mpa (K-200) 352 731 1031 215 0,61
19,3 Mpa (K-225) 371 698 1047 215 0,58
21,7 Mpa (K-250) 384 692 1039 215 0,56
24,0 Mpa (K-275) 406 684 1026 215 0,53
26,4 Mpa (K-300) 413 681 1021 215 0,52
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hidrolik yang lain, agregat halululus,ss, aagrgg egat kasar, dan air dengan atau ta

menggunakan bahaaan n tatat mbmbbahan. 

Beton jugagg mmmempunynyyaiaa  bebebeberererapapapa aa jej ninn s s ss mumumututt , salah sasaatunya adalah beton m

K-2222225.5. Mutu bebebetototon K-K-K-2222 55 adadalaaa ah pada a a huhuh ruf “KKKK”” bebeberararartrtrti “karakakteteririristik/kual

dadadad n nn angka a a dududua aa ratuusss dududuaa a pupuulluh hh limaaa “225” menennununu jujujukan kekekekukukuuatan tekekkekananannan be

pada betttononon ssebbeseesararar 22252525 kg/cmcmmc 222,, bibiiasaasanannyayayay kkkuauauat tt tekan ininini i diidipepp rooleleh sesss telah bebebeb totonn

mengggeree ininng seseselalalamamam  2888 hahahaririri dddararari ii prprprosososesess pppennnngegegecococoran, ssedededanaa gkkkkananan FFF’c 19.9 33

adalllahaah mmmenenennyayaaatatataakakkk n n n kekeekukukuatatatananan tttekkkannanan mmmininimimmumumum aaadadadalalah h 1911 .333 MMMpap pppadadada a umurrr 228 

denggganana mmmennnggggunununaka an siliililinininndededer rr seseebab gai ii alalalatatat pppenenencececetaknya ddiaiaiamemm teeer r r 151515 cm, ttttinini gggg

cmcmm. bebeetotototonn n innni i bibibiasasasanananya digggunununakakakananan uuuntntntukukuk pppekekekerjaan sstrtrukukktututtur seses pepepep rtrttti lalalantntntaia , ja

popoondasi,,, ssslololoofoo , kokokololoom.m.m. 

TaT bebel ll 2.2.2 1.1.1 DDDafaftataar rr MuMutut BBBetonn SNININI 

MuMuM tututu Beton
SeSS men 

(k(kg)g)g)
PaP sir 
(k(k(kg)g)g)

KeeKeKeririr kikik l l l
(k(k(kg)g)

Air
(litterer)))

W/C
ratio

7,4 Mpa a (K(K-100) 2444777 8686866999 999 2121215555 0,87
9,8 Mpa (K(K(K-12125)5)5) 276 828 101222 2122 5 0,78
12,2 Mpa (K-150) 29292999 79797 999 101017171 215 0,72
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28,8 Mpa (K-325) 439 670 1006 215 0,49
31,2 Mpa (K-350) 448 667 1000 215 0,48

   Sumber : SNI DT – 91 – 0008 – 2007. 
J. Mix Design 

Berdasarkan SNI 03-2834-2000 Tata Cara Pembuatan Rencana Campuran 

Beton Normal, mix design beton normal dapat diringkus dalam langkah-langkah 

seperti di bawah ini : 

1. Penetapan kuat tekan beton yang disyaratkan (F’c) pada umur 28 hari. Kuat 

tekan yang disyaratkan ditetapkan sesuai dengan persyaratan perencanaan 

struktur di kondisi setempat. Di Indonesia, yang dimaksud dengan kuat tekan 

beton yang disyaratkan ialah kuat tekan beton dengan kemungkinan lebih 

dari nilai itu hanya sebesar 5% saja. 

2. Deviasi standar ditetapkan berdasarkan tingkat mutu pengendalian 

pelaksanaan pencampuran beton. semakin baik mutu pelaksanaan maka nilai 

deviasi standar semakin kecil. Deviasi standar yang didapat dari pengalaman 

di lapangan selama produksi beton menurut rumus. 

Analisis Kuat Tekan…, Gilang Mahardika, Fakultas Teknik dan Sains UMP, 2018

Berdasarkan SNI 03-2834-20000000  Tata Cara Pembuatan Rencana Camp

Beton Normal, mixxx dedesisigngng bbbetton normaaal l dadadapapapp t t didid rir ngkus dalam langkah-lang

seperti di bawahahh iini : 

1. PePePenenenetatt pan kukkukuattt tttekekkananan bbettton yang disyararatatatkakakan n (F(F(F’c’c))) papp dadd uuuumumuur r 28 hari. K

tekan nn yayayangngng disssyayarararatktkkanan ddditii etapkan sesesesusuuaiai dddenengan n nn pepeppersrsrsyay ratan pepeerencan

strururuktktktk ururur dddi i i kokoondndndisissiii seteempmppm at. DiDiD IIIndn onnnesesesiaii , yangngng ddiimi akkksususud dd dedd ngan kkkuauaat te

bebebeb totot n nn yayay ngngng dddisii yayay rararatktktkananan iiialallahahahah kkkuauauau t tt tetetekakakaan n n bebebetototon n deeengnganaa kkkkememmuunu gkinananan l

ddari nnililaiaiai iitututu hanyaayaa sssebebebesesesaara 555% % % sasas jaaaa. 

2. DeDeDeviasasi ii ststtanaa dar didid tetetetapkpkp anaanan bbberererdaaasasaarkrkrkanaa  tingkkatat mutututu u pengenene da

pepeelalalakskk ananaa aaaaaan n pepeencncnccamamampupupuraraan nnn bebebetototoon.n.. sssemememakakaka inini bbbaiaia k kk mumum tutu pppelakakaksasaanannaan mmmakaka 

deviasaa i stanandadadaar r r seses mam kikiik n n kekk cil.l.l DDDeve iasiii ssstatt ndar yyanangg g didapapp t dari pppengala

di lapangagaag n nn selalal mamam ppprororoduduuksk i beton menunun rurut t rururumum s.s.s  
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3. Perhitungan nilai tambah (margin), (M) 

M = K x Sd 

Dimana : M  = Nilai tambah, Mpa 

  K  = 1,64 

  Sd  = Deviasi standar, Mpa 

Rumus diatas berlaku jika pelaksana mempunyai data pengalaman 

pembuatan beton yang diuji kuat tekannya pada umur 28 hari, jika tidak 

mempunyai pengalaman atau mempunyai pengalaman kurang dari 15 benda 

uji, maka nilai M langsung diambil 12 Mpa. 

4. Penetapan kuat tekan rata-rata yang direncanakan 

f’cr = f’c + M

dengan : f’cr = Kuat tekan rata-rata, Mpa 

  f’c = Kuat tekan yang disyaratkan, Mpa 

  M = Nilai tambah, Mpa 

5. Penetapan jenis Semen Portland 

Menurut PUBI 1982 di Indonesia semen Portland dibedakan menjadi 5 jenis 

yaitu jenis I, II, III, IV, V. Jenis I merupakan jenis semen biasa, adapun jenis 

Analisis Kuat Tekan…, Gilang Mahardika, Fakultas Teknik dan Sains UMP, 2018

3. Perhitungan n ninin llai tambah (margin), (M) 

M M M == K KK x Sddd 

Dimamamanaaa : MMMM = Niiilalal ii tatambmbbmbahahah, MpMppa aa a

  K KK  = 11,6,, 4

 Sd  === DeDeDeviviviviasasasi ii ststs andar, MMMpapapa d

RuRuRuR mumuusss dididid atatatas bbberererlalalakukukuku jjjika a pelalalal ksksk ananana a a mempunununyayaaai i dadad tata pengagaala

pep mbmm uauauaatatatan nn beetotoon n n yayayangngg ddiuiui jijijii kkkuauauau t t tetet kakakannnnnnyayaya ppadada a umumu uru 22888 hahaahari, jikaka t

memmemempmm unununnyayayai i pepp ngnggalalalamamamanann aaatataau uu mememempmpmppunununnyayayaii i pepep ngn alamamamanann kurranana g g g dari 11155 be

uji, maka a niniilalalai ii MM langsusuungngng dddiaiambmbmbililil 1112 22 MpMM a. 

4.4.. Peneeetataapan kuuuatat tttekekeke anana rrrata-rata yyang direncncn ananakakanaa  

f’cr = fff’c’c’c ++ MMM

dedd ngan : ff’f’crr == KKKuauau t t tet kakakan nn raratatata-rata, Mpa 

 f’c = KKKuauu t tekan yanggg dddisisyayaararar tktkanaa , Mpa

M Nil i bb h M
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semen III merupakan jenis semen yang digunakan untuk struktur yang 

menuntut persyaratan kekuatan awal yang tinggi, atau dengan kata lain 

sering disebut semen cepat mengeras. Pada langkah ini ditetapkan apakah 

dipakai semen biasa ataukah semen yang cepat mengeras. 

6. Penetapan jenis Agregat 

Jenis kerikil dan pasir ditetapkan, apakah berupa agregat alami atau agregat 

jenis batu pecah. 

7. Menetapkan faktor air semen : 

Cara menetapkan faktor air semen terendah dengan 3 cara, antara lain 

sebagai berikut :

Tabel 2.2 Kuat tekan beton (Mpa) dengan faktor air semen 0,50 

Jenis semen Jenis agregat kasar
Umur
3 hari

Umur
7 hari

Umur
28 hari

Umur
91 hari

I, II, III

III

Alami
Batu pecah
Alami
Batu pecah

17
19
21
25

23
27
28
33

33
37
38
44

40
45
44
48

Sumber : (SNI 03-2834-2000) 
Tabel 2.3 Persyaratan faktor air semen maksimum untuk berbagai 

pembetonan dan lingkungan khusus 
Jenis pembetonan f.a.s maksimum
Beton didalam ruangan bangunan :
a. Keadaan keliling non-korosif.
b. Keadaan keliling kososif disebabkan oleh 

kondensasi.
Beton diluar ruangan :
a. Tidak terlindung dari hujan dan terik 

matahari langsung.
b. Terlindung dari hujan dan terik matahari 

0,6
0,52

0,55

0,6
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dipakai semen biasa ataukah hh sesesememen yang cepat mengeras. 

6. Penetapan jeniniis s AgAgA regat 

Jenis kerikikiilll dan papaasisiir diiitetet tatatapkpkpkanana , apapappakakakahahah berupa agaggregat alami atau agr

jejenin s batuuu pppececcahhh. 

7.7.7. Meneeetataapkpkpkanan ffakakaktototor r air r sesemen :

Cararaa mmenennetetetapapapkakakan n faktktttororor aairirr ssemememenennen ttterererendah hh deded ngngngan 33 cccaraaa a, antntnttararara a 

seses babaagai ii bebebeririikukuk t :

TaTaTaT bebebebel 2.2.2.2 2 KuKuKuatatat tttekekekan bbbeteteetonn (((MpMpMpa)a)a) dddenengagan n n faktkttororor air sssemememen 0,500

Jeniss sesesememm nn JeJeJeninn s agreeeegagagat ttt kakk sasas rr
UmUmUUmurrr
3 hahahaririri

UmUmU ur
7 7 7 hahh ri

UmUmUmur
282828 hararriii

Umurur
91 hhharariii

I,I, III, IIIII

IIIIII

AlAlA amamiii
BaBaBatututu ppece ah
AlAlAlamammiii
BaBatuu pppeccahahah

1771717
191919
21
25

232323
2777
2828
3333

3333
37
3888
444444

404044
454
444
484

Sumbmbmbereee  : (SNI 030303-2-2-28383834-2000)
Tabel 2.2 333 PePeP rsrsr yayy ratan faktor air semenenen mmmakakaksis mum untutuk k bebb rbagai 

pepepembmmbetetee onononananan dddananan lllininngkgkkg ununngagan khusus 
Jeninin s s pembetonan f.a.s mmmaksimum
Betooon nn didid dadalalal m mmm rur angan bangggunununan :
a. Keadaan kekk lililililiingngg nnonon-kokok rosiiif.f 0,6
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langsung.
Beton yang masuk ke dalam tanah :
a. Mengalami keadaan dan kering berganti-

ganti.
b. Mendapat pengaruh sulfat dan alkali dari 

tanah.

Beton yang selalu berhubungan dengan air, air 
tawar/payau/laut

0,55

Lihat tabel

Lihat tabel

Sumber : (SNI 03-2834-2000) 

8. Penetapan nilai slump 

Penetapan nilai slump ini dilakukan dengan memperhatikan pelaksanaan 

pembuatan, pengangkutan, penuangan, pemadatan maupun jenis strukturnya. 

Cara pengangkutan adukan beton dengan aliran dalam pipa yang dipompa 

dengan tekanan membutuhkan nilai slump yang besar, adapun pemadatan 

dengan alat getar dapat dilakukan dengan nilai slump yang lebih kecil. Nilai 

slump yang diinginkan dapat diperoleh dengan tabel berikut. 

Tabel 2.4 Penetapan nilai slump (cm) 
Pemakain beton Maks Min

Dinding, plat pondasi, dan pondasi telapak 
bertulang

12,5 5,0

Pondasi telapak tidak bertulang, kaison, dan 
struktur di bawah tanah

9,0 2,5

Plat, balaok, kolom, dan dinding 15,0 7,5
Pengerasan jalan 7,5 5,0
Pembetonan masal 7,5 2,5

Sumber : (SNI 03-2834-2000)
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tanah.

Beton yangg sselelelalalu berhubungan dengan aairirr,, aiaiir r r
tawar/payayaau/uu laut

Lihat tabel

Sumbmbberrere :: (((SNSS I 03-2228383834-2020200000000) ) )

8. PePP netapapaan niniilalalai i slumumu p p p

Peneeetatataapapap nn n nininilalaalai i i slsslumummpp ini dilalal kukan denggganan mmempepeperhrhrhr atikan ppppelellaka san

pepepembmbmbbuauau tatatan,n,n, pppenennngangkuuutatataan,n,n,n ppppenenenuauauangngngn ananan,, pep madataaan n n mam upppununn jjjenee is strukkkuktututurr

CaCaCaC ra pppenenengagagag ngnn kutaaaan n n adadadukukukkanan bbb tetonon dddene gaggagan n n alalala iran ddalala amamam pppipipi a a a yay ng dddippo

dedengnn anan ttekeke ananananann mmmemmemmbububutututuhkhkhkh ananana nnnililaaia ssslululuumpmpmp yyananng g bebbesasaar, aadadadapupupun pemamad

deded nggannn aaalalalat tt gegg tar r dadadad papaapat t tt didid lalaakukukukaaan n n deded ngngngananan nnnilillai slumpmpmp yang g g lebih kecicil.l. N

slllump yayaangngng dddiiiinnginkan n n dadadapapapat t t didididipepeperororoleleleh h h ded ngan ttababa elell bbbberikkkutt. 

TaTaabel 2.4 PePenetapan ninin lalai i sllumu p (cm)m)m)m   
PePePemamamakakakainin bbbeton MMaM ks MMinii

Dinding, ppplalalaat tt popoop ndasi, danann pppono dasi telapappa akakak 
bebeertrr ulang

12,5 5,0

Poondnddasi telapak k tit dadadak k k bebertrr ululu ananng,g,g,g  kaiaiaisososon,nn  dan 
struktktk urur ddiii bawah tanah

9,000 2,5

Plat, balaokokok, kokok lololom,m,mm, dan dddinindididingnggng 15,0 7,5
Pengerasan jalan 7 5 5 0
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9. Penetapan besar butir agregat maksimum 

Penetapan besar butir agregat maksimum dilakukan berdasarkan nilai 

terkecil dari ketentuan berikut : 

Tiga perempat kali jarak bersih minimum antara baja tulangan, atau 

berkas baja tulangan, tendon prategang atau selongsong. 

Sepertiga kali tebal plat. 

Seperlima jarak terkecil antara bidang samping dari cetakan. 

10. Penetapan jumlah air yang dipakai per meter kubik beton, berdasarkan 

ukuran maksimum agregat, jenis agregat, dan slump yang diinginkan. 

Seperti pada tabel berikut : 

Tabel 2.5 Perkiraan kebutuhan air per meter kubik beton 
Ukuran Maks.
Kerikil (mm) Jenis Batuan

Slump (mm)
0-10 10-30 30-60 60-80

10
Alami 150 180 205 225
Pecah 180 205 230 250

20
Alami 135 160 180 195
Pecah 170 190 210 255

40
Alami 115 140 160 175
Pecah 155 175 190 205

Sumber : (SNI 03-2834-2000) 

Dalam tabel apabila agregat halus dan kasar yang dipakai dari jenis yang 

berbeda (alami dan pecahan) maka jumlah air yang diperkirakan dengan 

diperbaiki dengan rumus : 

A = 0,67 Ah + 0,33 Ak . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  (2,3) 

Dimana : 
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Tiga perempat kali jjarrrakakak bberee sih minimum antara baja tulangan, 

berkas bajajja a a tutut llangan, tendon prategangg aaatatau u u ses longsong. 

Sepeppertrtigigi a kali ttebebebal ppplalaat.t.t. 

Seperlrlrlimimima aa jajaarak teteerkrkecece ilill antarrra a a bibibidadadangnn  samamama pipipingngngn dddari cetakakaan.nn  

10100. Penetatatapapan nn juuumlmlmlm ahahah aairir yang dididipakai per memem tetet r kuubibibik k k beton, bbbererre dasa

ukukukurrranana mmakakaksisisimumuum agreregagagag t,t,t, jjjenenisis aaaagrgrgrgregegegatatat, dan slllummp p yangng diiiingnnn inkan.n  

SeSeSepertti i papapaadadada tabelll bbberererikikikutututu :: 

TaTTT bebebel l 2.2.5 5 5 PePePeP rkrkrkirraaaaaaa n n nn kekekebubuttuhahahan n n aiaia r r peper rr mem teteter rr kukk biiik kk bebebetot n 
UkUU ururananan MMMaks.
KeKK riririkikikilll (m(m(mm) JeJeJeJ nininis s BaBaBatuannn

Slummp p (m(mmmm)m
000--101010 1011 -300 303030-6000 6066 -80

10100
AlAlAlamammamiii 1515151 000 18180 20555 22555
Peecacacahhh 18181800 20202055 230 2525500

20
AlAllami 135555 1616000 18188000 199555
PePePecah 17000 1919190 21100 255555

40
Alami 111 5 144000 1611 0 171775
PePeP cah 15555 1717755 190 2205

Suuumbmbmber : (SNI 030333-2-283334-4-4 2020200000000 ) )

Dalam mm tatat bebelll apapapapabila agregat hahahalus dan kasar r r yayay ngngg ddipippakaa ai dari jenis y

b b d ( l i d h ) k j l h i di ki k d
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A = Jumlah air yang dibutuhkan (liter/m3) 

Ah = Jumlah air yang dibutuhkan menurut jenis agregat halusnya 

(liter) 

Ak = Jumlah air yang dibutuhkan menurut jenis agregat kasarnya 

(liter) 

11. Hitung berat semen yang diperlukan 

Berat semen permeter kubik beton dihitung dengan membagi jumlah air 

(dari langkah 8) dengan faktor air semen yang diperoleh pada langkah 7. 

12. Kebutuhan semen minimum yang ditetapkan dengan tabel. Kebutuhan 

semen minimum ini ditetapkan untuk menghindari beton dari kerusakan 

akibat lingkungan khusus, misalnya lingkungan korosif, air payau, air laut. 

Tabel 2.6 Kebutuhan semen minimum untuk berbagai pembetonan dan 
lingkungan khusus 

Jenis Pembetonan
Semen Minimum

(kg/m3) beton
Beton di dalam ruangan :
a. Keadaan keliling non-korosif
b. Keadaan keliling korosif, disebabkan kondensasi 

atau korosif

275
325

Beton di luar bangunan :
a. Tidak terlindung dari hujan dan terik matahari
b. Terlindung dari hujan dan terik matahari

325
275

Beton yang masuk ke dalam tanah :
a. Mengalami keadaan basah kering berganti-ganti
b. Mendapat pengaruh sulfat dan alkali dari tanah

325
Tabel

Beton yang selalu berhubungan dengan air, air 
tawar/payau/laut

Tabel

Sumber : (SNI 03-2834-2000) 
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Ak = Jumlah air yayaangngng ddibibutuhkan menurut jenis agregat kasak

(l(litittererer) )

11. Hitunggg berratata  semenn yyyang g g dididipepeperlukuukananan 

BeBeBerat semememen n n pepeermrmmetererer kkkkububuu ik betttononon dihitunnnng g g dededengngnganaa  memmbabaagigg  jumlah

(dari lalalangngngkakak h 8)8)8) dddenenengagan nn ffaf ktor aaair semen yyananang g didd perorooleleleh h h pappp da lannnngkgkgkkah 7.

12. Kebububututut hahan nn seses memem n mimiinininimumum m mm yayayangngngng ddditititetapkan n deedenganan tabababbel. KeKeKeebububututu

seses memem n mimiminininimmum m inini iii didid tetetetataapkpkpkananan uuuntntntukukukk mmmenenenghindadaariri betttonono dddari keerurusa

akakkibibibatatat llininni gkgkgkgkunnngagagan n khkhkhusususususus, mimimisassasalnnyayaa lininngkgkgkununu gagan n kokk rooosisiif,f,f  airrr pppayayayau, air r r lal u

TaTT bebeb lll 2.2.2.666 Kebuuuutututtuhahahah n n n sesesememm n miinininimumumum m m unununtuk berbrbbagagagaia pppemememmbebb tonaan nn dadd
lililingngngkukukuungngnngananaan kkkhuhuhusususus

Jeniiss PePePembmbbetettonono annn
Semen MMMinininiimum

(kg/m333))) bebb ton
Betotot nn n di dalalalamam rrruauauangngngan :
a. Keaddada aaaaaan n n kelil lill ng nnnononn--kokokororr siff
b.bb Keadaaaan n n kekekek lilililiilingnn  korosiff, didid seses babkan kononndededensnn asasi ii

atau korossififfi

2727555
3232325

Beetoton n di luar bangunnnanann :
a. TiTiT dadak k teteterlr indung dari hujan dan terik matahaariiri
b. Terlindungnggg dddararriii huhuhujajan n n dadan nn teteeririik kk mam tatatahahah riri

325
275

B k kk dd l h
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13. Penyesuaian kebutuhan semen 

Apabila kebutuhan semen diperoleh dari langkah 8 ternyata lebih sedikit dari 

kebutuhan minimum dari langkah 10 maka kebutuhan semen harus dipakai 

yang minimum nilainya lebih besar. 

14. Penentuan daerah gradasi agregat halus 

Berdasarkan gradasinya (hasil analisis ayakan) agregat halus yang akan 

dipakai diklasifikasikan menjadi 4 daerah. Penentuan daerah gradasi tersebut 

didasarkan atas grafik gradasi yang diberikan dalam tabel dibawah 

ini.Dengan tabel tersebut agregat halus dapat dimasukan menjadi salah satu 

dari 4 daerah, yaitu daerah 1, 2, 3, dan 4.

Tabel 2.7 Batas gradasi pasir 
Lubang ayakan

(mm)
Persen berat butir yang lewat ayakan

1 2 3 4
10
4,8
2,4
1,2
0,6
0,3
0,15

100 100 100 100
90-100 90-100 90-100 95-100
60-95 75-100 85-100 95-100
30-70 55-90 75-100 90-100
15-34 35-59 60-79 80-100
5-20 8-30 12-40 15-50
0-10 0-10 0-10 0-15

Sumber : (SNI 03-2834-2000) 

15. Perbandingan agregat halus dan agregat kasar 

Nilai banding antara berat agregat halus dan agregat kasar diperlukan untuk 

memperoleh gradasi agregat campuran yang baik. Pada langkah ini dicari 

nilai banding antara berat agregat halus dan berat agregat campuran. 
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yang minimum nilainya lebiiih h h bebebesasar. 

14. Penentuan daaerere ahahah gradasi agregat halus 

Berdasarkakaan nn gradasassinininya ((hahahasis l anannalallisisisisss ayakan) aaagregat halus yang a

didipakai diiiklklklasasa ifffikikikasaa ikanana mmmmenjadi 444 ddaeaa rah. PPPPenenenenenentututuananan daerah h grgrrada asi ters

didasasasarkrkrkananan atataas ss grgg afaffikiki  gradadadasi yang dididibeberirr kan dadadalalaaam tabebebeb l l l diba

ini.i DeDeDengngannan tttabababelele tersebububub t t t agagrerregagaat t t haahahalululus s s dadd pat didid mamam suss kaan n meeeenjnn adi saaaalalalah h 

daddad ririi 44 dddaeaeaerararah,h,h  yaiitututu dddaeaeaeraraah hh 1,1,1, 222,, 3,3,3, dddananan 4444..

TaTT bebebelll 2.22 77 BaBB tataas ss grgrgrg adaddasasi i papp siir r r
LuLuLubaangngng aayayay kan

(m(m(mm)m)m)
PePePePersrsrsenenen bbberrratata bbbutututirirr yyang lelewawaat t ayyakakakanann

111 222 333 4
1000
4,4,888
2,44
1,22
0,0,0,666
0,3
0,15

10101 0000 101010000 101000 10000000
90090--101010000 909090--10101 0 90900-100 959595-100
60606 -95 75-10100000 858 -100000 955---100
3033 -70 55-9000 7555-101 000 90909 -100
15-34344 3535-59 6066 -7977 80800-100
5-20 8-303 12-40 15-50
000--101010 0--101010 0-10 0-15

Sumbmbmbere  : (SNI 03-2834-2000000) ))

15. Perbandingan aagrgrgregege atatat hhhalalusus dddan aaagrgrgregegatt kkkasassarar 
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Penentuan dilakukan dengan memperhatikan besar butir maksimum agregat 

kasar, nilai slump, faktor air semen, dan daerah gradasi agregat halus. 

16. Berat jenis agregat campuran  

Berat jenis agregat campuran dapat dihitung dengan rumus  

Bj campuran = P100  + K100   

Dengan : 

Bj campuran = berat jenis agregat campuran kg/m3  

Bj agr halus = berat jenis agregat halus kg/m3  

Bj agr kasar = berat jenis agregat kasar kg/m3  

P = persentase agregat halus terhadap agregat kasar (%)  

K = persentase agregat kasar terhadap agregat halus (%) 

17. Penentuan Berat Beton 

Untuk menentukan berat beton dapat digunakan data berat jenis campuran 

dan kebutuhan air tiap m3, setelah itu kemudian data dimasukan dalam 

grafik berikut : 
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Berat jenis agregat campurananan dddapapat dihitung dengan rumus 

Bj campuran == P1P1P 00000 ++ KK1010100 

Dengann : 

BjBj campuuurararan n = bebeberarr t jejeeninissss agggregat cacacampmpmpurann kkkg/g/g/m3m3m33  

Bj agrgrgr hhhalallus = bbberereratatat jjenennisi  agregggataa  halus kg/g/m3m3m  

BjBjj aaagrgrgr kasassarar === bbbere at jennnnisisis aaagrrgregeegatatt kkkasassasararar kkkkg/m3  

P P P = pepersssenenentataasess  agrgrgregegegatatat hhalalalususus ttterererhahahadadadappp aggggrereegagagatt t kkasar r (%(%(%)  

K KK === pepep rsrsssenenne tat sesee aaagrgregegegatatat kkkaasarrr tttterererhahadadd p agagaggrereegagat t hahahalul s (%(%(%))

17. PePePenenn ntntntuauaan nn BeBB rat BeBBeBetototoon n n

UnUnUnntututut k memem nenenentnttntukukukukan bererre atatat bbbetetetonononn ddddapapapatatat dddigunakann ddatatta aa beeeraaaat t jejej ninin s ss cac mp

dan n n kekekebubb tutuuhahahan n n aiaiaia r r tit apa  m3, ssete elah itututu kkkememududdiaian daatatata dimasukukkan da

grafik berere ikikikututut : 
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Grafik 2.1 Penentuan Berat Beton 

18. Menentukan Kebutuhan Pasir Dan Kerikil 

Berat pasir + berat kerikil = berat beton – kebutuhan air – kebutuhan semen. 

19. Menentukan Kebutuhan Pasir 

Kebutuhan pasir = kebutuhan pasir dan kerikil x % berat pasir 

20. Menentukan Kebutuhan Kerikil 

Kebutuhan kerikil = kebutuhan pasir dan kerikil – kebutuhan pasir

K. Kuat Tekan Beton 

Untuk mengetahui kuat tekan beton yang telah mengeras yang 

disyaratkan,  dilakukan pengujian kuat tekan beton. Prosedur pengujian kuat 

tekan mengacu pada Standart Test Methode for Compressive of Cylindrical 

Concrete. Langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut : 

Analisis Kuat Tekan…, Gilang Mahardika, Fakultas Teknik dan Sains UMP, 2018

GrGrGrafaffikikkk 2222.111 PPPPenenenenenentututuuananan BBBerere at BBBetetononn 

18. MeMeneneenentntukuku anaaa  Kebbuttutu uhuhuhananan PPPasasasiririr DDananan KKKerererikikikililil 

BeBeBerar t papaasisis r r r +++ berat t kekek riririkikik l == bebebberararaatt t bebeb tooton nn –– kkkebee utuhanan aairirr – – kkkebebebutututuhan sseme–

1911 . MeMeenenn ntntntukukkanana KKKebebbututu uhuhhanann PPPPasasasiririr 

Kebuuutuhan n papaaasisisir r == kek bububb tuhan n papap sis r dan nn kekkk rikikil l x x % % berat papp sir 

202020.. Menentukukkkananan KKKebebututu uhuhuhananan KKeree ikil 

KeKeKebubb tuhan kekekeriririr kikil l l == kekkebutuhan pasir dadaan n n kekeke iririkikk l ll –– kebutuhananan ppasir––

K. Kuat TTekan Beton 

Untuk mengetttahahahuiui kkuauu t tekakakannn bebeb tototon yang telah mengeras y
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a) Benda uji ditimbang dan dicatat beratnya.

b) Benda uji diletakan pada mesin penekan dan posisinya diatur agar supaya 

tepat berada ditengah-tengah plat penekan.

c) Pembebanan dilakukan secara perlahan-lahan secara continue dengan 

mesin hidrolik sampai benda uji mengalami kehancuran.

d) Beban maksimum akan langsung tersimpan secara otomatis.

Kekuatan tekan adalah kemampuan beton untuk menerima gaya tekan 

persatuan luas. Kuat tekan beton mengidentifikasikan mutu dari sebuah 

struktur. Semakin tinggi kekuatan struktur dikehendaki, semakin tinggi pula 

mutu beton yang dihasilkan. (Mulyono, 2005) 

Berdasarkan peraturan beton bertulang Indonesia (PBI, 1989), besarnya 

kuat tekan beton dapat dihitung dengan rumus F’c = P/A (untuk beton 

berbentuk silinder) 

Keterangan :  

F’c = Kekuatan tekan beton (Mpa) 

P = Berat beban maksimum (N) 

A = Luas permukaan benda uji (mm2) 
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c) Pembebanan dilakukan ssecececarara perlahan-lahan secara continue den

mesin hidrolololikikik ssampai benda uji mengggallamami i kekekehancuran.

d) Beban mamamaksk imummm aakan n n lalalangngngsuuungngg tererere siiimpmm an secararra otomatis.

Kekuuuatatatannn tttekekekanannan aaaadadadalalal h hh kekk maaampmpuauan n bebebeton ununuuntutuut k kk memm nerimamam gaya te

persatatatatuauau n n n luuasasas. . KuKKuatatat tekan beteteton mengideentntn ififi ikikkkasikkkananna  mutu dadad riri seb

strururuktktkturururu . SeSeSeemamamakikkk n tinggigigi kkkkekekekuauauatatat n n n ststststruruuktktktur dikehennendadakikk , seses mamamakin tingggigigi

muumumututut  betetetononono yyaana g diihahahah sisisilklklkkanananan. (MMululu yonononon ,, 20202005050 )))

BBeB rdrddasasasararrkak n peerararatutuurarr n n bebeeetotoon n n bebebertttululu ananang g g InI donesisiaa (P(PPPBII,, 1919198988 ), bbbesesa

kukk atatt tttekkkkanann bbetetonnn dddapapapatatat ddddihihihitititunununu gg g dededed nnnngagagann rururumum s s F’F’c cc = P/P/P/P A A A (untnttntukukk b

berbennntuk sisililiindndnndererer))

K t
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m = Massa beban maksimum (kg) 

g = Percepatan gravitasi bumi (=10 m/s2) 

Analisis Kuat Tekan…, Gilang Mahardika, Fakultas Teknik dan Sains UMP, 2018




